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ABSTRAK

Monosodium Glutamat (MSG) banyak digunakan sebagai bahan penyedap
masakan. Hasil penelitian pemakaian MSG masih kontroversial antara aman dan
mempunyai sifat toksik. Sifat toksiknya bisa menyerang seluruh tubuh seperti jantung,
plasenta, hati dan ginjal.  Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
monosodium glutamat terhadap histopatologi hepar tikus jantan putlh dewasa (Rallus
norvegicus) strain Sprague Dawley. Penelitian eksperimental, in vivo dilakukan di
Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Pengamatan preparat
morfologi hepar di Laboratorium Bagian Biologi Kedokteran FK Unsri, Pemeriksaan
histopatologi hepar di RS Laboratorium Patologi Anatomi di RK. Charitas
Palembang.dan pemeriksaan serum SGOT dan SGPT di RS.Muhammad Hoesin
Palembang, menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 6 kali ulangan, yang terbagi dalam empat kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan yang diberi MSG dosis MSG 72 mg, 108 mg, 144 mg. Parameter
yang diamati morfologi hepar, SGOT, SGPT dan histopatologi. Data dianalisa dengan
SPSS menggunakan One way Anova dan dilanjutkan dengan Uji Multiple Comparison
jenis Boferroni dan Games Howell. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian
MSG tidak menyebabkan peningkatan berat hepar, meningkatkan kadar SGOT sebesar
berturut 188 w1, 234w/1, 339 u/l dan 523 w/l dan SGPT sebesar berturut 77 v/l, 89 w/l, 100
w/l dan 127 u/l yang berbeda bermakna pada setiap perlakua, kerusakan morfologi hepar
pada dosis 144 mg/hari sebanyak 50% (perubahan wama dan konsistensi). Terjadi
kelainan histologi berupa adanya sitoplasma granuler dengan nilai p value 0,002; sel
regenerasi dengan nilai p value 0,000; sel atifik dengan nilai p value 0,000; nekrosis
dengan nilai p value 0,000 pada dosis MSG 144 mg/hari. Sel hidrofik dengan-nilai p
value 0,082 menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna. Sehingga dapat disimpulkan
MSG dapat menyebabkan perubahan pada morfologi hepar berupa perubahan warna dan
konsistensi dan terjadi perubahan histologi berupa kerusakan pada hepar berupa
sitoplasma granuler, sel atifik, sel regenerasi dan nekrosis

Kata kunci : Monosodium glutamat, SGOT, SGPT, Histopatologi Hepar

Mengetahui,
Pembimbing I, Ketua Program Studi Biomedik
Sri Nita, S.Si, M.Si Dr. dr. Irsan Saleh, M. Biomed
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ABSTRAK

Monosodium Glutamat (MSG) banyak digunakan sebagai  bahan penyedap
masakan. Hasil penelitian pemakaian MSG masih kontroversial antara aman dan
mempunyai sifat toksik. Sifat toksiknya bisa menyerang seluruh tubuh seperti
jantung, plasenta, hati dan ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh monosodium glutamat terhadap histopatologi hepar tikus jantan putih
dewasa (Rattus norvegicus) strain Sprague Dawley. Penelitian eksperimental, in
vivo dilakukan di Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Pengamatan preparat morfologi hepar di Laboratorium Bagian Biologi
Kedokteran FK Unsri, Pemeriksaan histopatologi hepar di RS Laboratorium
Patologi Anatomi di RK. Charitas Palembang.dan pemeriksaan serum SGOT dan
SGPT di RS.Muhammad Hoesin Palembang, menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 kali ulangan, yang terbagi dalam
empat kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang diberi
MSG dosis MSG 72 mg, 108 mg, 144 mg. Parameter yang diamati morfologi
hepar, SGOT, SGPT dan histopatologi. Data dianalisa dengan SPSS
menggunakan One way Anova dan dilanjutkan dengan Uji Multiple Comparison
jenis Boferroni dan Games Howell. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pemberian MSG tidak menyebabkan peningkatan berat hepar, meningkatkan
kadar SGOT sebesar berturut 188 w/l, 234w/1, 339 w/Il dan 523 w/l dan SGPT
sebesar berturut 77 w1, 89 w1, 100 wl dan 127 w1 yang berbeda bermakna pada
setiap perlakuan, kerusakan morfologi hepar pada dosis 144 mg/hari sebanyak
50% (perubahan warna dan konsistensi). Terjadi kelainan histologi berupa adanya
sitoplasma granuler dengan nilai p value 0,002; sel regenerasi dengan nilai p value
0,000; sel atifik dengan nilai p value 0,000; nekrosis dengan nilai p value 0,000
pada dosis MSG 144 mg/hari. Sel hidrofik dengan nilai p value 0,082
menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna. Sehingga dapat disimpulkan
MSG dapat menyebabkan perubahan pada morfologi hepar berupa perubahan
warna dan konsistensi dan terjadi perubahan histologi berupa kerusakan pada
hepar berupa sitoplasma granuler, sel atifik, sel regenerasi dan nekrosis
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ABSTRACT

Monosodium Glutamate ( MSG ) is widely used as a food flavoring . The research
results about the use of MSG remains controversial between safe and have toxic
properties . Toxic properties can attack the entire body such as heart , placenta ,
liver and kidneys . This study aimed to determine the effect of monosodium
glutamate on hepatic histopathology of adult white male rats (Rattus norvegicus)
of Sprague -Dawley strain . Experimental studies , in vivo was carried out in the
Animal House of the Faculty of Medicine, University of Sriwijaya. Morphological
observation of liver preparations in Biology Laboratory section Medicine Faculty,
University of Sriwijaya, liver histopathological examination in Anatomical
Pathology Laboratory in RK. Charitas hospital and for AST serum and ALT
serum studies in Muhammad Hoesin Hospital Palembang, with completely
randomized design (CRD) by using the 4 treatments and 6 replications, which are
divided into four groups: control group and the treatment group were given a dose
of MSG 72 mg, 108 mg, and 144 mg. Hepatic parameters observed included
morphology, SGOT, SGPT and histopathology. Data were analyzed with SPSS
using One way ANOVA and followed by Multiple Comparison Test Boferroni
types and Games Howell. The results showed that administration of MSG does
not cause an increase in liver weight, increase levels of SGOT for consecutive 188
w1, 234w/1, 339 w1 and 523 w1 and SGPT by successive 77 w/l, 89 wl, 100 v/l and
127 w1 were significantly different at each treatment, the morphological damage
to the liver at doses of 144 mg/day as much as 50% (change in color and
consistency). Histological abnormalities such as the presence of granular
cytoplasm with p value 0.002; cell regeneration with p value of 0,000; atifik cell
with p value of 0.000; necrosis with p value of 0.000 at a dose of 144 mg
MSG/day. Hidrofik cell with p value 0,082 showed no significant difference. It
can be concluded MSG can cause changes in the morphology of the liver in the
form of changes in color and consistency and histological changes in the form of
damage to the liver in the form of granular cytoplasm, atifik cells, cell
regeneration and necrosis.

Keywords : Monosodium glutamate , SGOT , SGPT , Liver Histopathology
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian tentang uji berbagai dosis Monosodium glutamate

(MSG) terhadap morfologi dan histopatologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus)

jantan putih dapat disimpulkan sebagai berikut:

1<

Pada pemberian Monosodium Glutamate (MSG) dosis 72 mg/hari, dosis 108
mg/hari, dan dosis 144 mg/hari. selama 48 hari dapat menyebabkan peningkatan
kadar SGOT dan SGPT bermakna ( p=0,000) dalam darah tikus putih (Rartfus

norvegicus) jantan dewasa.

. Pemberian MSG dosis 72 mg/hari dan dosis 108 dan 144 mg/hari pada tikus putih

(Rattus norvegicus) jantan dewasa sclama 48 hari menyebabkan terjadinya

penurunan berat hepar tidak bermakna dimana p>0,05.

. Pemberian MSG dosis 72 mg/hari, dan dosis 108 dan 144 mg/hari pada tikus putih

(Rattus norvegicus) jantan dewasa selama 48 hari dapat menyebabkan perubahan

morfologi hepar seiring dengan peningkatan dosis yang diberikan.

. Pemberian MSG pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan dewasa selama 48 hari

dosis 72 mg/hari, dosis 108 mg/hari menyebabkan terjadi hidrofik tidak bermakna
pada dosis 144 mg/hari, timbulnya nekrosis bermakna (p = 0,011), terjadinya sel
regenerasi bermakna dengan p = 0,001, sel atipik (p = 0,004) dan sel sitoplasma

granuler terdapat perbedaan bermakna (p=0,000) .

70
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan di atas maka disarankan untuk
peneliti selanjutnya agar melakukan pemeriksaan:
1. Masyarakat

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan MSG dalam dosis
yang berlebihan

2. Pasca Sarjana Unsri

Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahua terutama

sebagai bahan informasi atau rujukan untuk penelitian di masa yang akan datang.
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